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BAB |1
ASPEK TEORITISKONSEP BASYIR DAN NADZIR

A. Basyir danNadzr dalam Aspek Komunikasi Massa

Menurut Jalaluddin Rahmat, bahwa komunikasi massatilchn
sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepadansigju khalayak yang
tersebar, heterogen, dan anonim melalui media @tak elektronis sehingga
pesan yang sama dapat diterima secara serentakedaat. Terkait dengan
basyir dan nadzir ini pesan yang disampaikan nabi juga heterogen dan
tersebar, namun memang belum menggunakan media a@&ta elektronik,
sehingga masih secara manual berbentuk pembeldiagsung kepada ummat
(masyarakat banyak) yang menjadi obyek dakwahnga peasa itu.

Sebelum membahas lebih jauh tentdvapyir dan nadzir menurut
aspek komunikasi massa, perlu dipahami terlebiluldamakna dari kedua

kata tersebut.
1. Makna KataBasyr

Kata basyr (U+) berasal dari akar kataz syin ra (L & <) yang
derivasinya membentuk beberapa kata sepagyar(manusia)pasyarah
(bagian luar kulit manusiaynhuhzsyarah (hubungan suami istri)pisyr
(keceriaan wajah)busy@ (kabar gembira)basysyara(menampakkan
hasil) dan lain-lairf.lbn Faris (329-395H) menyatakan bahwa akar Ksita
syin ra memiliki arti dasar “muncul atau terlihatnya sdsuéersama
keindahan” (Jless ola as sl 5).% Berdasarkan dari makna dasar
inilah makna-makna derivasi kataz syin ra@ disandarkan. Sedangkan
makna darbasysyaraseperti dalam kalimai & )%l U &%) adalah

memberi kabar baik, namun terkadang juga digunakamuk

Ybid., him. 177 .

“lbrahim Musthaf, dkk, Majma’ al-Lughah al-Arabiyah Mesiral-Mu’jam al-Wagth,
(Istanbul: Dar al-Da’'wah, 1989), him.57-58. Bandiag dengan A. Warson al-Munawwi¢amus
al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2005).

3Abu al-Husayn Ahmad ibn #is ibn Zakariyi, Magayis al-Lughah Tahqig: Abd al-
Sabm Muhamad Hriin, (Beirut, Oar al-Fikr, 1979M/1399H) Jilid I, him. 251
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mengartikulasikan pemberian kabar buruk sebagaukerelaan tabkit).
Contoh yang terakhir ini dapat dijumpai misalnydadaal-Quran surah
Ali ‘Imr an: 21.

>NHOR@> ASESG OxCNAA Lo S O RO
* & oS N6 OOBs ¢ *x N
RITOF2OR=OT w3 HADHEISDI0 S0
HMHOADHE€ISDI060 LWIERO NOIO SR

&>MHORGRE GO @0 DA Lo S
L O OCGwe de &P 8 QOO EDM W e N
YO KORD R D2 @ RN, X $Eseo

&YX P Y0 Wil

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepaglat-ayat

Allah dan membunuh Para Nabi yang memamg tak dikanalan

membunuh orang-orang yang menyuruh manusia beradidt

Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan memesikea

yg pedih (QS. Ali Imran: 219.

Berbeda dengan Ibnafts, al-Raghib al-Asfafani (w.502H) lebih
melihat katabasyarahyang berarti “kulit luar yang terlihat” sebagaisati
arti/makna akar katha syin ra. Menurutnya, manusia diseladsyar(,<)
karena kulitnya yang terlihat jelas tanpa terhalateh rambut, berbeda
dengan hewan yang tertutup oleh rambut ataupun. dukka tidak
mengherankan pula ketika menjelaskan makna kaja &bsyara (<)
dan basy-syara (&), yang menjadi muasal katdasyr, beliau
memaknainya dengan “memberikan kabar gembira yaegbuat kulit
muka menjadi berseri-seri, hal ini dikarenakan jiwanusia ketika dalam
kondisi bergembira darahnya menyebar di permukaalit knukanya
sebagai mana tersebarnya air getah pada batang’pblsebagaimana

redaksinya sebagai berikut:

“Depag Rl,al-Qur'an dan Terjemahannya, al-Jumanatul Ali, SeuariaMutiara Yang
Maha Luhur,(Bandung: CV. Penerbit Jumanatul Ali, 2005), hlr8. 5

> Al-Husayn ibn Muhamad ibn al-Mufadlal, Abal-Qasim al-Righib al-Asfafani,
Mufradat Alfadh al-Quran, (Software al-Maktabah al-Simela Edisi 3.13).
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OF clsy gy Bpde Jowy jlw el 1ty wdey ) oy
el 3 WLl s ad) ) o 13] il

Al-Asfahany menambahkan bahwa apa-apa yang dibawa oleh
seorang pembawa berita gembiraupasysyiy disebut dengarbusya
() ataubisyarah (s_l).

Pendapat lain yang sedikit berbeda dikemukakan IbieRatr al-
Thabariy (224-310H) ketika menafsirkan QS. al-Bab#z: 97.

S FOCOIR ARG TS FuDO
D€ # IR e 0 OO Mo € 2N, er'e

A RICH L (OB = 8 D€ o]0 ¢

o BOANLOBORE * Fo e 9§ YORIRG
030> 2@ N OrOROE0 aorv ¢<= o AON, 7%
QDD $xV QRN B+ O EOSO L X €160

Artinya: Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi anugibril,
maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Quran) lkeadh hatimu
dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitagng
sebelumnya dan menjadipetunjuk serta berita genfiaigh orang-
orang yang berimah.

Secara lebih tajam dan spesifik beliau menyataledmvb menurut
tradisi bahasa Arab kataal-bisyarah (s,La)) diartikan sebagai
“pemberitahuan kepada seseorang tentang berita pahgn pernah
diketahuinya dan dapat membuatnya gembira, sebeélarmendengarnya
dari orang lain atau mengetahuinya dari orang’lain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kadsyr dan

beberapa derivasinya memiliki dua unsur makna kysiti;

a. Adanya proses menampakkan, memberitahukan, ataubeniamn

informasi

® Depag RI, aQur'an dan Terjemahannya, al-Jumanatul Ali, op.blm. 16.
" Muhamad ibn Jar ibn Yazd ibn Katsr bin Ghilib al-Amily, Aba Ja’far al-Thabary,
Jami’ al-Bayan ff Ta’'wil al-Qur’an, (Beirut: Muassasah al-Riah, 2000), Juz. II, him. 393
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b. Sesuatu yang diinformasikan bersifat menggembirakan

Atau kalau kita mengambil pendapat al-Thabary teatiaunsur

ketiga yaitu:

c. Informasi yang menggembirakan tersebut sebelumdg#t tiketahui

oleh penerima.
2. MaknaKata Nadzr

Kata nadZr berasal dari akar katazn dzl ra (L > 0) yang
menunjukkan pada makna dasar menakut-nakudisaf) maupun
ketakutan @3iS). Maka dari itu, bersumpah atas namaatlluntuk
melakukan sesuatu di masa datang disebut dengzadat{x!) karena
yang bersangkutan takut/khawatir jika sumpahnysetart tidak ditepafi.
Adapunindzir memiliki arti yang kurang lebih sama dengan khtagh
yakni penyampaian informasi. Bedanya, yang pertdrampir selalu
digunakan untuk menyampaikan berita yang menakutkan

Ibn Mandhir (630-711H), meriwatkan pendapat dari Kdmdan al-
Lihyaniy bahwa maknaandzara berarti memberitahu secara mutlak
(@’lama) di samping juga bermakna menakut-nakltihafvwafg dan
memperingatkan khadzard'® Sementara al&®hib al-Asfafaniy
menjelaskan bahwa katal-nadzr maupun al-mundzir adalah segala
sesuatu yang dapat memberikan peringataiedr) baik berupa manusia
ataupun bukarr

8Abi al-Husayn Ahmad ibn#is ibn Zakariyi, Maoayis al-Lughah Jilid 5, him. 414

°Sejauh penelusuran penulis, yang dimaksud oleh Mamdhir kemungkinan besar
adalah Abu al-Hasan ‘Aliy ibn al-Hasan al-Haliy al-Azdiy atau yang lebih dikenal sebagai
“Kura’ al-Naml” (wafat setelah tahun 309H), seorang pakahasa Arab dari negeri Mesir.
Memiliki beberapa karya dalam bidang ilmu bahagsede alMundlid dan Amtsilah Ghaib al-
Lughahlm.Lihat: Khair al-On al-Zirikliy, al-A’lam (Beirut: Dar al-‘llm li al-Malayin, Cet.5, 1980)
Jilid. IV, him.272

%Muhammad ibn Mukrim ibn Mandiz al-lfrigiy al-Mishriy, Lisan al-‘Arab, (Software
al-Maktabah al-Séimela Edisi 3.13), baltarf al-R7’

YAl-Husayn ibn Muhamad ibn al-Mufadlal, akghib al-Asfalini Aba al-Qasim,
Mufradat Alfadh al-Qur'an, (Software al-Maktabah al-Smela Edisi 3.13) balyx
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Menurut Ibn Asyiir, meskipun pada dasarnyadzir dalam al-
Qur'an seringkali mengandung makna pemberitahudumdiayang tidak
menyenangkan berupa kebinasaan di hari ahirat, &&api bisa juga
mengandung makna ajakan kepada kebaikan—yang mamjadr kata
tabsyr-, bahkan juga bisa mencakup makna pengajaraniiimuagama
sebagai pembeda antara yang benar dan yang sathalgagsmana dipahami
penafsiran katandzir dalam al-Qur’an sebagai berikut:

3 545 Wl 23 B3 8 5 A5 VB BT 1 OLR 087 by
0538 4 £ a3 2438 15055

Artinya: "Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pesggmuanya (ke

medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiejprgan di

antara mereka beberapa orang untuk memperdalametaéngn

mereka tentang agama dan untuk memberi peringat@adia
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanyaysumereka

itu dapat menjaga dirinya.” (QS. at-Taubah: 122).

Dalam ayat ini katandzar yang digunakan bukatabsyr atau
ta’lim, karena menurut IbnAsyir, meninggalkan larangartakhliyah
lebih didahulukan dari pada melaksanakan kebaitedniyah).*®

Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa kiadzir lebih
sering digunakan untuk mengartikulasikan pembepanngatan atau
informasi yang menakutkan, meskipun juga bisa benaemberian
informasi secara mutlak. Atau dalam konteks belzeegfat al-Quran bisa
memiliki arti memberikan peringatan berupa pengajapesan-pesan
agama Islam.

Memahami makna kedua kabasyir dannadzir di atas, jika ditinjau
dari aspek komunikasi masa maksasyir adalah merupakan “pesan

komunikasi” yang dibawa nabi Muhammad saw maupurbi-nabi

“Departemen Agama RI, ur'an dan TerjemahannygSemarang: asy-Syifa’, 1994),
him. 207,

13 Muhamad ibn Thhir ibn ‘Asyar, al-Tahrir wa al-Tanwt, (Tunis, 3ir Sahtin, 1997),
Juz 11, him.62
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sebelumnya, dan penerima pesannya adalah manasidkdtalayak”, yang
menurut Dervin sebagaimana dikutip oleh Jalaludgaihmat bahwa dalam
tinjauan behavioristik khalayak dianggap sebagaiale kosong yang siap
menampung seluruh pesan komunikasi yang dicurakkpadanya? Jadi,
pemakaian katdasyir dan nadzir ini merupakan bentuk komunikasi Tuhan
kepada ummat melalui para nabi, yang isi pesantwydermacam-macam
sesuai dengan kontek®munasabatjurunnya ayat.

Ketika melihat kondisi sekarang, maka pesan behgsyir (berita
gembira) dannadzir (peringatan) lebih banyak disampaikan melalui media
cetak dan elektronik oleh para ulama, meskipun masinyak juga yang
masih disampaikan melalui ceram@bligh akbarmisalnyg.

Kalau pada masa Rasulullah saw, pesan yang diskamp&ierupa
kabar gembira yang langsung disampaikan kepadeermaimmat), yang
merupakan kumpulan dari beberapa suku di Arab, ddny@ Makkah dan
Madinah. Tabsyir biasanya disampaikan kepada umat yang sudah beriman
kepada Allah dan sudah taat mengikuti ajaran yabgwhnya, sedangkan
indzar biasanya lebih banyak berupa peringatan akan siikh yang
disampaikan kepada ummat yang kafir, musyrik ataalimh, sehingga
diharapkan bisa kembali kepada jalan yang lurusasefengan ajaran yang
dibawakan oleh nabi. Dengan kata laindzar berupa informasi yang
menakutkan, meskipun juga bisa berarti pemberifornrasi secara mutlak.
Atau dalam konteks beberapa ayat al-Qur'an bisailkemrti memberikan
peringatan berupa pengajaran pesan-pesan agama Isla

Melihat konteks yang demikian, dalam teori komusikanassa para
penerima pesan yakni khalayak atammatmanusia, pasti akan mengalami
reaksi yang berbeda-beda. Ada yang menerima delagng dada dan
melaksanakan isi pesan, tetapi ada pula yang enggarerimanya, atau

bahkan menolak sambil menghujat. Hal ini juga tBrjgada respon manusia

“Jalaluddin Rahma@sikologi Komunikasi(Bandung: CV. Remaja Karya, 1986), him.

194.
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terhadap dakwah para nabi, baik nabi Muhammad sawpun nabi-nabi
sebelumnya.

Menurut teori komunikasi massa, pesan yang direspieh para
penerima pesan bisa bermacam-macam, yang diharaptanperubahan
perilaku, di antaranya adalah efek kognitif, afe@din bihavioral komunikasi
massa:’

Perubahan kognitif bisa berupa pembentukan danbpban citr¥’,
yakni pengetahun tentang sesuatu yang diterima arelsyt dan dipahami
menurut persepsi mereka masing-masing. Jadi, jiedusada suatu ajaran
agama yang belum pernah diterima oleh suatu mdsta@au ummat,
kemudian diinformasikan kepada mereka, maka akarmcaoigpemahaman dan
persepsi yang baru. Begitu pula jika suatu ummagylah menyeleweng
atau sesat dari ajaran yang benar, perlu dibevrnmdsi tentang efek negatif
berupa peringatan-peringatan kepada mereka.

Terkait dengan perubahan kognitif inilah, maka gketu masyarakat
diberikan suatu kabar gembiflaasyir) tentang bentuk-bentuk perbuatan yang
akan mendatangkan pahala atau surga bagi meregebgaiman dan beramal
shalih, tentunya mereka akan lebih mengetahuitignital itu. Begitu halnya
dengan informasi berupa peringatan-peringdtezir) kepada mereka yang
sesat, mereka pasti akan mengetahui tentang baasagyang akan diterima
bagi siapa yang berbuat dzalim atau sesat, sehidipgaapkan mereka bisa
kembali ke jalan yang benar. Namun demikian, ada manusia yang mampu
menangkap pengetahuan tersebut ada pula yang tdakpula yang faham
dan mengamalkannya, ada yang faham tetapi tidakmemerapkannya, dan
ada pula yang tidak faham sekaligus tidak mengaanalfa.

Perubahan afektif bisa berupa pembentukan dan glesanbsikag/
yakni informasi yang datang berupa berita gembibasyir) maupun

peringatan-peringatarfnadzir) yang disampaikan oleh para nabi kepada

!%Jalaluddin Rakhmagp.cit.,him. 213-245.

'®Citra adalah gambaran tentang realitas dan tidakshselalu sesuai dengan realitas.
Jadi, citra adalah dunia menurut persepsi Kitd., him. 221.

YIbid., him. 231
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ummatnya diharapkan dapat membentuk atau merulbalp sitau karakter
suatu ummat menuju akhlak yang Islami, atau se¢an&inan Allah swt. Jadi,
perubahan sikap seseorang yang diakibatkan oleltmiaki-informasi dan
peringatan para nabi itu bisa diperoleh jika mergi@ menerima dengan
senang hati, dan sebaliknya jika mereka enggan nnesr@ya tentu akan

percuma saja tanpa pengaruh apa-apa.

B. Basyir dan Nadzr dalam Aspek Psikologis

Salah satu fungsi diutusnya pada nabi dan rasahdaiembawa pesan
dari Allah swt ialah sebagai pembawa kabar gemftieesyir) dan pemberi
peringatan (nadzir) Untuk menyampaikan pesan kepada ummat manusia
tentunya melalui interaksi sosial. Untuk melalukateraksi sosial yang baik,
menurut ilmu psikologi, ialah harus didasari dendemunikasi, sikap,
tingkah laku kelompok dan norma-norma so¥lal.

Psikologi menurut W. J.H Sprott ialah ilmu yang npetajari tingkah
laku manusia, sedangkan Verbeek menambah tingkdu ldengan
pengalaman manusta. Jadi, jika mengkaji penyampaiabasyir (berita
gembira) ataunadzir (peringatan) oleh para penyampai pesan (rasul/nabi)
kepada ummatnya, maka aspek psikologisnya ialaihatedari segi tingkah
laku dari para pembawa kabar gembira dan peringat@upun ummat yang
diberi pesan.

Secara psikologis, suatu ummat akan menerima demyealtah atau
menolak dengan keras terhadap apa yang disampalidaipara nabi tentunya
akan bergantung juga pada karakter komunikatorniygembawa kabar
gembira (basyir) dan pemberi peringatatinadzir). Menurut Aristoteles
sebagaimana dikutip Jalaluddin Rahmat bahwa karakt@unikator sebagai
ethos. Ethoderdiri dari pikiran baik(good sense)akhlak yang baikgood

moral character) dan maksud yang bafgood will).*°

¥3arlito Wirawan Sarwond?engantar Umum PsikologiJakarta: Bulan Bintang, 1982),
him. 95.

Dakir, Dasar-dasar Psikologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993), him. 5-6.

Ubid., him. 262.
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Oleh karena itu wajar jika Allah swt mengutus kepadra rasul-rasul-
Nya yang akan menyampaikan pesan-pesan dakwah agHatma kepada
suatu kaum sesuai dengan zamannya. Mereka yandih digienjadi
komunikator (para nabi) ini tentunya harus memernatheria, di antaranya
memiliki pikiran yang baik atau cerdas, memilikihédk mulia, dan membawa
misi yang baik pula. Maka wajar kalau Aristoteleenyebut komunikator
dengan membawathos Bahkan lebih dari itu, seorang nabi juga memiliki
keahlian dan dapat dipercaya, sebagaimana diungkaplkeh Hovland dan
Weiss yang menyebwthosini credibility yang terdiri dari dua unsur, yakni
keahlian(expertisedan dapat dipercay#ust worthiness§*

Jika ditinjau dari aspek psikologis, matdyasyir dan nadzir ialah
berfungsi sebagai sugesti dan propaganda. Sugesdrtibpengaruh yang
diterima secara keseluruhan oleh seseorang yamggigta dapat dari luar
maupun dari dalam diri sendiri, sehingga mengakdaperbuatan bagi yang
bersangkutan tidak lagi berdasarkan atas cipta,das karsanya. Sedangkan
untuk dapat mempengaruhi massa dipergunakan pnogagdropaganda
lalah usaha untuk mempengaruhi pihak lain agar ysupaereka mau
mengikuti jejaknya. Usaha ini dilakukan dengan sgmdan bertujuaff.

Begitu halnya dengan pesan yang disampaikan nalbamda
menyampaikan risalah llahi. Mereka memberikan diigkspada kaum
mu’min yang taat dengan memberikan kabar gembiasyir) berupa pahala
dan surga baginya, dan memberikan peringatadzir) untuk meninggalkan
perbuatan jahat bagi kaum kafir, munafik maupunlicizalengan ancaman
neraka.

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dari dakwahimyamaka
para rasul selalu menggunakan propaganda, yaknekaemenyampaikan
basyir dan nadzir ini sebagai usaha untuk mempengaruhi ummat yang

dihadapinya agar supaya mereka mau mengikuti ayenag dibawanya.

L bid., him. 262.
#Dakir, op.cit.,him. 120.
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Memalui akhlak mulia, teladan, kewibawaan dan Hegmhian para

nabi-nabi pilihan inilah diharapkan ajaran-ajaraany disampaikan bisa

diterima dengan baik oleh ummat. Makhluk pilihariahl berupa para rasul

dan anbiya’ inilah yang dapat memberikan sugegiala ummatnya, dengan

kepiawaian mereka dalam bergaul dan berkomunikesigan demikian, para

rasul memiliki metode dan pendekatan sendiri-serdifam menghadapi

kaumnya, dalam rangka menarik dan menyentuh hathatnruntuk mau

percaya, yakin, takut, tunduk dan mengabdi kepladia yakni Allah swt.

Proses terjadinya sugesti ini hampir sama denganelpsan yang

disampaikan oleh para psikolog, seperti yang dilgla oleh Dakir sebagai
berikut:

1.
2.

Adanya rangsangan yang menarik dari luar

Biasanya rangsangan tersebut berupa ajakan, anjyarmintaan,
harapan, atau maksud-maksud lain yang menarik

Rangsangan tersebut secara keseluruhan menyentulsahabari bagi

yang terkena.

. Terjadinya pertentangan pertimbangan-pertimbangaibagi dengan

pertimbangan-pertimbangan yang diajukan oleh orgagg membuat

sugestisugestif)

5. Pertimbangan pribadi kalah dan tunduk pada pertgda pihak lain

Terjadilah orang yang kena sugestigestible?®
Jadi, propaganda yang dilakukan oleh para nabirdanl Allah ini

dilakukan dengan cara meyakinkan ummat mereka uoietalgesti. Oleh

karena itu seorang rasul atau nabi dipilih oletalAltentunya karena mereka

memiliki sifat yang sugestif, yakni dapat membemnikpengaruh kepada

ummat manusia pada umumnya.

Agar propaganda itu dapat diterima dengan baik slagesti dapat

mengena dalam diri ummat, maka biasanya para suggasul/nabi)

menguhungkan dengan sesuatu yang dikagumi. Hedrmilkti dengarasyir

(kabar gembira) yang disampaikan nabi berupa seyaaty dikagumi berupa

2 |pid., him. 120.
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pahala, surga, dan kenikmatan lainnya. Begitu psehaliknya, nadzir
(peringatan) disampaikan nabi kepada ummat yarad besupa sesuatu akibat
buruk, seperti kesusahan, kesakitan atau siks&anera

Berdasarkan penjelasan inilah aspek psikologistdiifiiaat dari peran
basyir dannadzir yang disampaikan oleh para rasul, yakni berupabaéran
tingkah laku yang tadinya buruk diharapkan dapaulish menjadi baik,
yang sudah baik agar meningkatkan lagi lebih bétlebab, melalui
komunikasi yakni proses pengiriman berita gembad deseorarfg (rasul),
tentunya akan melahirkan sikap, tingkah laku damaenorma yang dimiliki

oleh ummat sesuai dengan harapan pemberi kabarrgefalbah swt).

C. Penerapan Konsep Basyir dan Nadzr

Setelah mengetahui aspek komunikasi massa danlgagskdkonsep
basyr dannadzr, langkah berikutnya yang harus dilakukan untuk rgahg
kontekstualisasi konsepasyir dan nadzir adalah mempelajari bagaimana
penerapan kedua konsep tersebut dalam ala@ur’

Untuk memahami bagaimana penerapan pada masinggreagt atau
masing-masing katanya, perlu memahami pula akaa k#hu kosa kata
keduanya.

Menurut hitungan Prof. Dr. Muhamad Zaki Khidlr akataba syin ra
dengan segala derivasinya dalam al-@urterulang sebanyak 123 kali.
Sedangkan jumlah kosa kata yang diderivasikanadkarinizn dzl ra terulang
sebanyak 130 kaff Mayoritas atau bahkan hampir keseluruhan kosa kata
tersebut terkait dengan makna pemberian kabar gendan pemberian
peringatan.

Al-Qur’an sendiri menyebutkan kathasyr dan nadzr terkadang
digunakan untuk menyifati al-Qan (misal pada QS. Fushilat/41:3-4) atau
para Nabi dan Rasul (misal pada QS. al-Kahf/18da) secara khusus untuk
Nabi Muhammad (misal pada QS. al-Bagarah/2:119).

4 Sarlito Wirawan Sarwonap.cit.,him. 95.
“Muhammad Zaky Muhamad KhidKu’jam Kalimat al-Qur’an al-Karim, (Software al-
Maktabah al-Simela Edisi 3.13)
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Al-Basyir (pembawa kabar gembira) daan-Nadzir (pembawa
peringatan) sebagaimana disebutkan dalam (QS. Filah8-4)%°

Y 28 amsT ol g hsg 0,0k o3 G U1 BT S0 Lt

Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaaladabahasa Arab,
untuk kaum yang mengetahyiang membawa berita gembira dan
yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan merekgabng
(daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengafkan
Sebenarnya secara maknawi mengandung sifat-sH@ugan dan
sebagiannya mengandung pula tentang fungsi al-@utuasendiri. Namun,
ada pula yang mengkatagorikan fungsi al-Qur'an aenial-hal berikut
ini:Pertama untuk menjadhujjah atau bukti yang kuat atas kerasulan Nabi
Muhammad SAW. al-Qur'an merupakan mu’jizat terbdsaginya.Kedug
sebagai petunjuk bagi manusiau@an lin nas Yakni sebagai konfirmasi
yang memperkuat-pendapat akal pikiran, dan sebafpeimasi terhadap hal-
hal yang tidak dapat diketahui oleh akal. Hanyagrarang bertagwalah yang
sesungguhnya mendapatkan petunjuk al-Qur ankKieiiga, sebagai hakim
atau wasit yang mengatur jalannya kehidupan maraga berjalan lurus.
Itulah sebabnya ketika umat Islam berselisih dalaagala urusannya
hendaknya ia berhakim kepada al-Quffarkeempat sebagai pemberi
peringatan dan kabar gembira. Di sini al-Qur an jelaskan mengenai janji
Allah tentang balasan baik bagi orang-orang yangtaati perintah-Nya dan
menjelaskan peringatan Allah tentang hukuman bageka yang melanggar
dan mengingkari-NyaKelima, sebagaisyifa'an obat penawar. Di sini bisa
diartikan dalam dua versi, yaitu sebagai penyempahyakit batin dan

penyembuh penyakit fisik.

6 Imam as-SuyutiApa Itu al-Qur'an (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 15-16.
“'Depag RI, alQuran dan Terjemahannya, Jumanatul Ali, op.ditm.478.
Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: Rajawali Press, 1999), him. 68-72.
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Akan tetapi memahami makna kosa kata-kosa katahetrssebagai
yang berdiri sendiri tidaklah cukup untuk menghasil konsep dimaksud.
Kosa katébasyr dannadZr dengan segala derivasinya yang terkait harus juga
dipahami dalam kontekssifzq) kalimat ayat-ayatnya. Dan ayat-ayat itu
sendiri juga harus dipahami dalam kontedsbab al-nuil-nya—meskipun
nantinya akan dihasilkaibrah sesuai keumuman lafadznya—, serta konteks
letak ayat-ayat tersebut dalam rangkaian ayat-aly@ur'an lainnya sesuai
dengariilm al-Munasahit.

Dan tentu saja, sebagaimana telah disinggung dakndahuluan,
ayat-ayat yang tidak mengandung kosa kata HWekyr maupun nadzr
dengan segala derivasinya, namun secara substarigi kabar gembira
maupun ancamanzyat al-wa’d wa al-waid) harus juga diperhitungkan dan
dikaji secara komprehensif dan simultan untuk kaamudliraihmaghz dan
petunjuk, serta prinsip-prinsip guna membangun &prmsyr dan nadzr

dalam al-Qur’an.

Menurut Quraish Shihab, keistimewaan al-Quran rantkin di
dalamnya terdapat berbagai bentuk keseimbangaertsel) keseimbangan
antara jumlah bilangan kata dengan kata penyebaldgma keseimbangan
antara jumlah bilangan kata dengan jumlah kata yawegunjuk kepada
akibatnya, 2) keseimbangan jumlah bilangan katayaersinonimnya/makna
yang dikandungnya, dan keseimbangan antara jumlahghn kata dengan
antonimnya. Selain keseimbangan-keseimbangan tdérsdiiemukan juga
keseimbangan khusus, yaitu 3) Kata-kata yang makukgpada utusan
Tuhan, baikrasul (rasul), ataunabiyy (nabi), ataubasyir (pembawa berita
gembira), atawnadzir (pemberi peringatan), keseluruhannya berjumlah 518
kali. Jumlah ini seimbang dengan jumlah penyebutma-nama nabi, rasul

dan pembawa berita tersebut, yakni 518 Kali.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, Bukti Kebenaran al-Qurar
ttp://media.isnet.org/islam/Quraish/Membumi/Bentmlh
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Keseimbangan ketiga inilah yang nantinya akan perteliti lebih
mendalam, terkait dengan keserasian Kadsyir dan nadzir. Di mana,
kebanyakan ayat yang menjelaskan fungsi pemberarkgembiran dan
pemberi peringatan ini ialah merupakan fungsi dioya Nabi dan Rasul di
muka bumi ini, agar memberi kabar gembira bagi ugasstg mau mentaati
ajaran Islam dan memberi peringatan kepada maryasig tidak taat atau

sesat. Sebagaimana menurut ayat QS.AkAN'48 berikut:

Y{v@@dﬁ%c@bw‘ S Gydity G2 ) ke SEURWNED
s

Artinya: "Dan tidaklah Kami mengutus Para Rasul melainkan

untuk memberikan kabar gembira dan memberi pemmngat

Barangsiapa yang beriman dan mengadakan perbanaig tak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mebekaedih hati.

(QS.Al-An’am: 48).%°

Berdasarkan ayat di atas, bahwa tujuan Allah mesgpara Rasul
adalah untuk menyampaikan ayat-ayat Allah dengam jamemberikan kabar
gembira kepada orang-orang beriman dan peringa¢pada mereka yang
kufur kepada ayat-ayat-Nya. Al-Sa’dy secara lelbipas menyatakan bahwa
tabsyr danindzir merupakan intiubda} pengiriman para Rasti.Demikian
pula dengan tujuan diutusnya Rasulullah saw sebvage dalam QS. al-

Furcan/25:56 dan QS. Saba’/34: 28.
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Artinya: “dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkemya sebagai
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan.gcFirgan: 567

®Depag RI, aQuran dan Terjemahannya, Jumanatul Ali, op.chim. 134. Ayat
lainnya yang senada adalah QS. al-Kahf/18:56

$4Abd al-Rahnan ibn Nashir ibn al-Sa’dy,Taysr al-Karim al-Rahmn ff Tafsr Kalam
al-Mannan, Tahqgiq: Abd al-Rahém ibn Mu'alla al-Luwayhq, (Beirut: Muassasah al-Rlah,
Cet.l, 2000M/1420H), him.257

¥Depag RI, alQuran dan Terjemahannya, Jumanatul Ali, op.ditm. 366.
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Artinya: “dan Kami tidak mengutus kamu, melainkagp&da umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gemilina sdbagai
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tradagetahui.”
(QS. Saba: 28%.

Kesimpulan ini senada dengan ayat-ayat lain yangyatakan bahwa
tugas para Rasul adalah menyampaikan risalah yangkeanterima dari Allah
(tabligh).>*

Jika tugas ini sudah terlaksana dengan baik, makek tada lagi
tanggung jawab Rasul terhadap orang-orang yang mregkbng (QS. al-
Bagarah: 119 dan tidak ada lagi hak bagi orang-orang yang naénol
kebenaran untuk berhujjah dihadapan Allah, sebagsandijelaskan dalam
QS. al-Nig: 165 dan QS. al-kdah: 19.
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Artinya: “ (mereka Kami utus) selaku Rasul-rasuimpawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidakadasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya Raaul-ras dan
adaI%rg Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”.(@BNisa’:

165).

*bid., 432.

#Ayat-ayat yang menegasakan hal ini sangatlah barsetiagai misal QS. al-
Maidah/5:99, QS. ¥ Sin/36:17, QS. al-Tagibun/64:12 dan lain-lain. Lihalbid.

¥Sebagaimana redaksinya berikut:
XCOBY O] Pamb e o VNP BEOOxBRRIOON Lo #3RO
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muimma) dengan kebenaran; sebagai
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan,kdemu tidak akan diminta (pertanggungan
jawab) tentang penghuni-penghuni neraka” (QS. Addah: 119). Lihattbid., him. 19.

% Lihat: Depag RI, aQur'an dan Terjemahannya, Jumanatul Ali, op.ditm.105.
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Artinya: “Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datakepada kamu
Rasul Kami, menjelaskan (syari‘at Kami) kepadamtik&eterputus
(pengiriman) Rasul-rasul agar kamu tidak mengatakadak ada
datang kepada Kami baik seorang pembawa berita igemiaupun
seorang pemberi peringatan”. Sesungguhnya telangldtepadamu
pembawa berita gembira dan pemberi peringatanhAlaha Kuasa
atas segala sesuatu.” (QS. atit¥hh: 19)3’

Pelajaran yang dapat diambil dari keterangan di, #@hwa kewajiban
para ulama sebagai penerus tugas Rasulullah savahadzerupaya
menyampaikan semua ayat-ayat Allah baik beruparkgbmbira maupun
peringatan selengkap-lengkapnya dengan tujuan agsya tidak ada alasan
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya |-na@sul itu”.
Sebagaimana ayat berikut:
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Artinya: “(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pema berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidakatasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya Raaul-ras dan
adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”. @®lisi: 165)°

Memahami konsep ini juga mengharuskan setiap mukhosusnya
para dai dan siapa saja yang bergerak di medan atakwatuk mencari

37 Lihat: Ibid., him. 112.
*bid., him. 105.
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berbagai jalan dan upaya agar risalah Islam biseliar seluas-luasnya dan
informasi lengkap tentang berbagai aspek ajaraamistlapat diakses oleh
sebanyak mungkin manusia.

Jadi tujuan utamagfayah) da’'wah sebenarnya bukanlah misalnya
memaksakan untuk mendirikan negara Islam dan selyagaeperti digagas
oleh gerakan dakwah atau aktivis dakwah tertengrnyataan ini bukan
berarti bahwa mendirikan negara Islam tidak petdw ddak boleh, melainkan
hanya untuk mendudukkan masalah ini pada prop@isersarnya, bahwa
tujuan utama dakwah adalah “menyampaikan”. Konsapweh ini harus
dibedakan dengan tujuan konsapamr bi al-ma'mif wa al-nahy ‘an al-
munkar atau taghyr al-munkar misalnya sehingga tidak terjadi kerancuan

pemahaman.



